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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV maka dapat simpulkan 

bahwa: 

Gambaran umum dari desa wisata Waturaka yaitu: di Kabupaten ende 

tepatnya di Kecamatan Kelimutu. Penelitian ini membahas tentang partisipasi 

masyarakat Desa Wisata Waturaka dalam mengambangkan Potensi Wisata Alam 

yang diwujidkan dalam pembangunan fisik, promosi dan paket wisata pagelaran 

budayayang tidak lepas dari pengawasan pokdarwis yang menaungi segala 

kegiatan pariwisata dan agrowisata di desa Wisata Waturaka. 

Pemerintah dan pihak-pihak lain yang terkait dalam hal ini juga terlibat 

dalam kegitan pengambangan Desa Wisata Waturaka antara lain: memberikan 

pembanguan fisik dan pelatihan- pelatihan dalam meningkatkan pelayanan kepada 

wisatawan karena desa wisata Waturaka sebelum menjadi desa wisata sebelumnya 

masyarakat berprofesi sebagai petani.maka hasl yang ditonjolkan di desa wisata 

waturaka adalah agrowisata dan potensi wisata alam. 

Desa wisata Waturaka berkembang cukup baik tetapi dalam perjalanannya 

masih banyak kendala yang dihadapi oleh pengelola seperti: kecemburuan social 

antara masyarakat, kurang aktif promosi melalui media online, kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pariwisata, kurangnya SDM  sehingga hal ini 

dapat menganggu dalam kegitan pengembangan desa Wisata Waturaka 
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B.  Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil untuk 

mengembangkan Desa Wisata Waturaka, maka peneliti menyiapkan beberapa 

saran sebagi berikut: 

1. Bagi pemerintah dan pihak terkait 

a. Pemerintah perlu berkomunikasi dengan pengelola Desa Wisata 

Waturaka dalam setiap kegiatan yang ada di Desa Wisata Waturaka 

b. Pemerintah dan  pihak terkait perlu rutin mengadakan sosialisasi kepada 

masyarakat desa Wisata Waturaka tentang pengertian di bidang 

pariwisata sehingga pemahaman masyarakat tentang pariwisata terus 

berkembang. 

c.  Sebagai  pemerintah  memberikan dukungan secara optimal dalam segi 

pendanaan berupa pembangunan fisik yaitu pembanguan sarana dan 

prasarana pariwisata yang masih kurang desa Wisata Waturaka. 

2. Bagi Pengelola Desa Wisata waturaka  

a. Sebagai  pengelola meningkatkan promosi agar Desa Wisata Waturaka 

Semakin dikenal. 

b. Pengelola terus meningkatkan komunikasi antar masyarakat sehingga 

komunikasi dapat berjalan dengan baik. 

c. pengelola terus meningkatkan potensi yang ada di desa Wisata 

Waturaka sehingga pariwisata yang ada di desa tersebut menjadi lebih 

maju  
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d. Pengelola  terus melakukan pengembangan parwisata khususnya 

aksesbilitas, amenitas dan aktrasi yang ada di Desa Wisata Waturaka. 

karena akses menju tempat-tempat wisata kurang memadai yang sangat 

ditakutkan adalah ketika musim hujan akses jalannya berlumpur dan 

licin sehingga dapat membahayakan pengunjung wisata, selain itu 

belum adanya papan penjunjuk arah ketempat-tempat wisata sehingga 

banyak wisatawan yang kesasar atau nyasar. 

3. Bagi Masyarakat Desa Wisata Waturaka 

a. Masayarakat  terus berperan aktif dalam pengembangan Desa Wisata 

Waturaka untuk menjadi deswa wisata yang lebih maju. 

b. Kurangi rasa kecemburuan social anatara sesame masyarakat, karena 

dapat menghambat dalam melalukan pengambangan pariwisata. 

c.  Masyarakat  terus  mendukung program yang dilakukan oleh pengelola 

sehingga pengembangan pariwisata di desa Wisata Waturaka dapat 

berjalan dengan baik.  
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LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pedoman Wawancara 

Pekerjaan                      : Pengelolaan Desa Wisata ( masyarakat umum) 

Nama                            : Aloysius Kame 

Alamat Tempat Tinggal: RT.03 RW.02 Desa Waturaka 

Hari / Tanggal    : Jumad, 13 juli 2018 

Daftar pertanyaan ditujukan kepada tokoh masyarakat Desa Wisata Waturaka 

1. Bagaimana system pengembangan Desa Wisata Waturaka? 

Jawaban: pengembangan desa wisata didampingi swiskontak. Pada tahun 

2014 pemilihan desa wisata oleh dinas pariwisata, pada awalnya 

pengembangan agrowisata, objek wisata alam, dan budaya dengan 

pemandu wisata.  

2. Apakah ada yang Mendorong masayarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban: yang mendorong masyarakat untuk melakukan pengembangan 

desa wisata yaitu, inisiatif masyarakat atau kesadaran masyarakat untuk 

ikut berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata, pihak pemerintah 

desa dan dinas pariwisata, swiskontak. 

3. Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam pengembangan Desa Wisata? 

Jawaban: masyarakat selalu melibatkan langsung dalam kebersihan, 

keindahan, dan keamanan. 

4. Bagimanakah bentuk-bentuk kegiatan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata? 



 

 

 

 

Jawaban: melakukan pembersihan jalan menuju objek wisata, melakukan 

pelayanan dan meneydiakan fasilitas, menghibur tamu, memberikan 

kepuasan kepada tamu. 

5. Faktor-faktor apa yang mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata Waturaka? 

Jawaban: masyarakat merasa bermanfaat dengan adanya tamu sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dan perekonomian masyarakat, 

gotongroyong atu kerja sama antara masyarakat, kemauan dan kesadaran 

masyarakat itu sendiri. 

6. Apakah ada masalah-masalah dalam pengembangan desa wisata? Dan 

bagaimana cara mengatasi masalah tersebut? 

Jawaban: masalahnya yaitu: kecemburuan social, masyarakat belum 

memahami tentang pariwisata, sumber daya manusia masih kurang karena 

sebagian besar masyarakat berpendidikan SD( sekolah dasar).  Dan cara 

mengatasinya memberikan motivasi kepada masyarakat akan manfaat dari 

pariwisata, terbuka untuk masyarakat, motivasi masyarakat agar anak-anak 

atau kaum mudah untuk diarahkan ke bidang pariwisata. 

7. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, pengurus, 

dan juga masyarakat terkait pengembangan desa wisata? 

Jawaban: adanya terjalin komunikasi baik antara pemerintah desa, 

pengurus pokdarwis, dan juga masyarakt terkait dengan pemerintah sebagi 

kepala atau pimpinan dalam pengembangan desa wisata waturaka. 



 

 

 

 

8. Bagaimana dampak terhadap kehidupan masyarakat dengan adanya desa 

wisata Waturaka? 

Jawaban: dampak positifnya yaitu dengan adanya homestay, wisata alam, 

budaya, kuliner dapat meningkatkan kesejateraan masyarakat 

9. Apakah semua masyarakat menerima manfaat dari pengembangan desa 

wisata? 

Jawaban: . sejauh ini semua masyarakat belum menerima manfaatnya 

karena sebagian kecil masyarakat belum bergabung dalam kelompok sadar 

wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pekerjaan                  : Perangkat  Desa 

Nama                              : Aloysius Djira Loy 

Alamat Tempat Tinggal : RT 01 RW 01 dusun raterengga desa Waturaka 

Hari Tanggal       : Selasa, 17 juli 2018 

 

Daftar Pertanyaan ditujukan  kepada kepala desa/ kelurahan desa Waturaka 

 1. Bagaimana sejarah berdirinya desa wisata Waturaka? Kapan? 

 jawaban Sejarah terbentuknya Desa Wisata Waturaka awalnya dari Tahun 

1998 – 1999 masyarakat setempat masih berpikiran untuk membentuk 

Desa Wisata Waturaka, namun dalam proses pembentukan Desa wisata 

sempat gagal di tahun 2002 karena sumber daya manusia dan pemahaman 

masyarakat  dan kepentingan politik, dan pada Tahun 2004 pada tanggal 

12 mei terbentuklah panitia untuk diadakan pertemuan dengan masyarakat 

dalam merencanakan desa waturaka menjadi desa sendiri pecahan dari 

desa konara sebagai desa induk. Namun usahanya hampir sia-sia tetapi 

berkat dukungan dari masyarakat, padapada tanggal 12 mei tahun 2010 

diberikan kepercayaan dari Bupati Ende untuk menjadi desa persiapan 

Waturaka. Kurang lebih satu tahun pada tanggal 8 Agustus 2011 Waturaka 

disahkan menjadi desa devinitif.dan menjadi desa wisata tingakt nasional 

pada tahun 2017. 

 

 

 



 

 

 

 

2. Bagaimana system pengelolaan Desa wisata Waturaka? 

Jawaban: pengelolaannya dipercayakan kepada pokdarwis yang ada. 

Kerja sama dengan pemerintah dan pihak adat tidak bisa mereka 

lakukan sendiri. 

 

3. Bagaimanakah peran pemerintah desa dalam pengembangan desa wisata 

Waturaka?  

 Jawaban: peran pemerintah desa peduli yang sama untuk 

mengembangkan potesi yang ada bersama masyarakat dan kerja sama 

antara tokoh adat agama. 

4. Bagaimanakah peran pemerintah daerah atau dinas terkait  dengan 

keberadaan desa wisata Waturaka? 

     Jawaban: peran pemerintah dinas terkait dengan adanya desa wisata 

waturaka yaitu ikut serta mengembangkan desa wisata Waturaka 

dengan melakukan penyuluhan-penyuluhan tentang pariwisata. 

5. Apakah dalam pengembanagan desa wisata melibatkan pihak swasta? 

Kalau ada apa? 

 Jawaban: ada pihak swasta yang membentu mengembangakan desa 

wisata Waturaka yaitu dari Swiskontak 

6. Apakah semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

desa wisata Waturaka? 

 Jawaban: dalam hal kebersihan dan keamanan melibatkan masyarakat 

sedangkan dalam  objek wisata melibatkan pokdarwis dan tokoh adat.   



 

 

 

 

7. Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi? 

 Jawaban: pemerintah desa memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk bergabung setelah memahami dan memberikan motivasi. 

8. Apakah kontibusi masyarakat dalam pengembangan desa wisata cukup 

membantu? 

 Jawaban: kontribusi masyarakat cukup membantu dalam 

pengembangan desa wisata waturaka seperti keindahan,keamanan, dan 

kebersihan  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pekerjaan                      :Kelompok Sadar Pariwisata 

Nama                            :Blasius Leta  

Alamat Tempat Tinggal: Dusun Nuaguta,RT 06 Desa Waturaka  

Hari Tanggal     : 10 juli 2018 

Daftar Pertanyaan ditujukan kepada Pokdarwis Desa Wisata Waturaka  

1. Bagaimana harapan bapak/ibu dengan adanya upaya pengembangan desa 

wisata Waturaka? 

Jawaban: harapan masyarakat tetap bekerja sama agar kehidupan 

perekonomian masyrakat meningkat 

2. Bagaimana harapan bapak atau ibu dari organisasi  Pokdarwis ini? 

Jawaban: harapan dari pokdarwis untuk kedepannya pemerintah desa dan 

dinas terakit lembaga lainnya agar terus mendampingi pokdarwis dalam 

melakukan pengembangan desa wisata 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kinerja dari pokdarwis dalam 

pengembangan desa wisata sejuah ini? 

Jawaban: kinerja kerja pokdarwis selama ini berjalan baik 

4. Bagiamana partisipasi bapak/ibu terkait dengan pengembangan desa 

wisata Waturaka melalui organisasi Pokdarwis? 

Jawaban: partisipasi pokdarwis dalam pengembangan desa wisata kerja 

sama di bidang kebersihan, keamanan dan keindahan 

5. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal sejuah ini terkait dalam 

pengembangan desa wisata Waturaka? 



 

 

 

 

Jawaban: partisipasi masyrakat lokal ikut bergabung dalam kegitan 

kuliner, souvenir, sanggar, agrowisata 

6.  Daya tarik wisata apa saja yang selama ini ditawarkan kepada wisatawan? 

Jawaban: air terjun murukeba, uap panas mutulo,o, air panas kolorongo, 

air panas lia sembe, agrowisata stroberi, sawah bertingakat. 

7. Apa faktor pendorong Pokdarwis dalam melakuakan pengembangan desa 

wisata Waturaka? 

Jawaban: faktor pendorongnya adalah adanya dukungan dinas pariwisata, 

lembaga swiskontak, adanya dukungan dari taman nasional kelimutu ( 

TNK) , partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata dalam hal 

melibatkan diri. 

8. Adakah  kendala  selama melaksanakan tugas sebagai pokdarwis dalam 

pengembangan desa wisata Waturaka? Jika ya apa kendalanya? Dan 

bagaimana cara menghadapinya? 

Jawaban: kendala-kendala yang dialami adanya rasa cemburu dari 

sekelompok masyarakat tertentu  cara mengatasinya dengan melakuakan 

pendekatan ( musyawarah)  

9. Daya tarik wisata apa saja yang paling berpotensi untuk dikembangkan di 

desa wisata Waturaka? 

Jawaban: potensi yang paling utama adalah atraksi budaya dan potensi 

wisata alam. 

 



 

 

 

 

10. Bagaimanakah kondisi kepariwisataan di Desa Wisata Waturaka? (atraksi/, 

amenitas/faslilitas, aksesibilitas/akses? 

Jawabannya: atraksi budaya seperti music tradisonal yaitu alat music sato, 

suling, ukulele, dan gambus. Tarian daerahnya wandapa,u, tarian gawi, 

tarian poto bo,o ( tarian budidaya tanaman seperti padi). Tradisi seperti 

kanga tempat dimana tokoh adat melakukan upacara adat seperti 

memberikan sesajian kepada leluhur. Amenitasnya di desa wista waturaka 

menyediakan homestay dan area parker untuk wisatwan yang berkunjung 

kesana. Sedangkan aksesibilitasnya  jalan menuju desa wisata waturaka 

sangat mudah untuk di jankau tetapi jalan menuju tempat-tempat wisata 

masih kurang bagus dan papan penujuk arah ketempat wisatanya belum 

ada sehingga bnyak wisatwan yang nyasar atau kesasr  

11. Apa sajakah bentuk- bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Waturaka? (partisipasi pikiran, tenaga, harta benda, 

keterampilan dan kemahiran, sosial)?  

Jawaban: bentuk bentuk partisipasi: 

Partisipasi masyrakat dalam bentuk pikiran yaitu memeberikan ide atau 

gagasan agar desa wisata waturaka ini lebih maju dan menjadi contoh 

untuk desa lain. Partisipasi tenaga yaitu: masyarakt selalu melibatkan diri 

dalam kegitan-kegitan social untuk mendukung desa wisata salah satunya 

gotong royng pembangunan penginapan. Partisipasi harta benda yaitu: 

masyarakat mengumpulkan iuran untuk pembangunan gapura, homestay 

dan jalur trekking. Partisipasi keterampilan dan kemahiran yaitu karajinan 



 

 

 

 

tangandalam bentuk alat music satountuk gantungan kunci, tas anyaman 

dari daun lontar. 

12. Bagaimankah peran serta pemerintah dalam pengembangan Desa Wisata 

Waturaka?   

Jawaban: peranan pemerintah yaitu adanya pelatihan-pelatihan untuk 

masyrakat seperti tour guid, pelatihan sanggar mutu lo,o Nuanai, pelatihan 

manajemen keuangan dan sapta pesona  

13. Apasajakah upaya-upaya yang akan dilakukan untuk pengembangan Desa 

Wisata Waturaka kedepannya? 

Jawaban: mengajak masyarakat untuk tetap melestarikan wisata berupa 

wisata alam dan budaya. 
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